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Abstrak 

Website profil perusahaan memiliki peran strategis sebagai media komunikasi digital yang 

merepresentasikan citra dan kredibilitas organisasi. Penelitian ini dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan pada website PT Sanata System yang ditandai oleh tampilan antarmuka yang sudah 

outdated, struktur navigasi yang belum optimal, keterbatasan informasi produk dan layanan, serta belum 

tersedianya sistem pengelolaan konten yang fleksibel bagi tim internal. Metode Agile digunakan sebagai 

metode pengembangan karena memungkinkan proses perancangan dan pengembangan sistem dilakukan 

secara iteratif dan adaptif. Perancangan ulang dilakukan untuk  menyesuaikan tampilan dan alur navigasi 

website dengan kebutuhan pengguna sehingga penyampaian informasi lebih optimal dan efektif, kemudian 

diimplementasikan ke dalam sistem Content Management System berbasis Framework Laravel untuk 

mendukung pengelolaan konten yang terstruktur. Sistem yang dikembangkan mencakup halaman publik 

dan panel administrasi. Evaluasi sistem dilakukan melalui pengujian fungsional menggunakan metode 

Black Box Testing untuk memastikan seluruh fitur berjalan sesuai dengan kebutuhan dan spesifikasi yang 

ditetapkan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa fungsi utama sistem dapat beroperasi dengan baik, 

sehingga website yang dikembangkan terbukti meningkatkan kemudahan akses informasi serta efisiensi 

pengelolaan konten, dan dapat digunakan sebagai acuan pengembangan website profil perusahaan 

berbasis Agile dengan dukungan sistem manajemen konten. 

 

Kata kunci: Website Profil Perusahaan, Sistem Manajemen Konten, Laravel, Agile, Black Box Testing. 

 

 

1. Pendahuluan 

Dalam konteks persaingan digital, kualitas tampilan antarmuka, struktur navigasi, dan 

kelengkapan informasi pada website profil perusahaan berperan penting dalam mendukung penyampaian 

pesan bisnis serta membentuk persepsi profesionalisme. Website juga berfungsi sebagai representasi 

identitas dan citra organisasi di ruang digital, sehingga kualitas website yang kurang optimal dapat 

menurunkan kejelasan informasi dan kredibilitas perusahaan di mata publik [1]. Hal ini sejalan dengan 

pemanfaatan website profil perusahaan untuk meningkatkan visibilitas, reputasi, dan memperkuat citra 

merek di era digital [2]. Kondisi tersebut ditemukan pada website resmi PT Sanata System yang belum 

mampu merepresentasikan kapabilitas perusahaan secara optimal. 

PT Sanata System merupakan perusahaan teknologi informasi yang berdiri sejak tahun 2009 dan 

berfokus pada pengembangan solusi manajemen rumah sakit melalui produk Sanata Medical Suite 

(SIMRS) yang telah digunakan oleh berbagai institusi pelayanan kesehatan di Bali. Sejalan dengan citra 

dan kapabilitas perusahaan, website PT Sanata System perlu ditingkatkan baik dari sisi antarmuka pengguna 

maupun pengelolaan konten. Website dinamis yang didukung Content Management System  (CMS) 

memungkinkan pengelola memperbarui dan mengelola konten secara terstruktur tanpa pengkodean ulang, 

sehingga meningkatkan efisiensi dan profesionalisme penyampaian informasi [3].  

Berdasarkan masukan dari tim internal dan pengguna eksternal, website PT Sanata System masih 

memiliki sejumlah permasalahan, antara lain tampilan antarmuka yang tidak lagi relevan, struktur navigasi 

yang membingungkan, keterbatasan informasi produk dan layanan. Hasil survei pendahuluan menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden mengalami kesulitan dalam menemukan informasi serta menilai tampilan 

website kurang menarik, sehingga diperlukan perancangan ulang website dan modernisasi sistem 

pengelolaan konten.  

Penelitian oleh Nugraha, Sudarna, dan Moeis pada tahun 2024 dengan judul “Sistem Informasi Profil 

Perusahaan Berbasis Website Menggunakan Laravel 8” menunjukkan bahwa pengembangan website 

company profile menggunakan framework Laravel mampu menghasilkan sistem informasi yang terstruktur 
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dan mudah diakses. Namun, penelitian tersebut dikembangkan menggunakan pendekatan yang kurang 

iteratif, sehingga kurang adaptif terhadap perubahan kebutuhan pengguna selama proses pengembangan 

sistem [4]. Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh Setiawan, Sugata, dan Najaf pada tahun 2024 

berjudul “Rancang Bangun Website Store Management System Laravel dengan Metode Agile: Studi Kasus 

UMKM Toko Jali” menunjukkan bahwa penerapan metode Agile dalam pengembangan sistem berbasis 

Laravel mampu meningkatkan fleksibilitas dan kualitas sistem melalui proses pengembangan yang iteratif 

[5].  Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini difokuskan pada perancangan ulang antarmuka 

website PT Sanata System serta pengembangan CMS berbasis Laravel dengan pendekatan Agile, yang 

diharapkan dapat menjadi acuan pengembangan website profil perusahaan yang berorientasi pada pengguna 

dan pengelolaan konten yang terstruktur. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Agile sebagai pendekatan pengembangan sistem karena 

bersifat iteratif dan adaptif terhadap perubahan kebutuhan pengguna [6]. Metode ini memungkinkan proses 

pengembangan dilakukan secara bertahap dengan melibatkan umpan balik pengguna pada setiap tahap. 

Tahapan penelitian mengikuti siklus Agile yang meliputi planning, design, develop, test, deploy, review, 

dan launch. 

 
Gambar 1. Tahapan Metode Agile 

 

2.1 Planning (Perencanaan) 

Tahap perencanaan bertujuan mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan sistem melalui studi 

literatur, observasi website PT Sanata System yang lama, serta wawancara dengan tim internal dan 

pengguna potensial untuk memperoleh kebutuhan fungsional dan nonfungsional. 

 

2.2 Design (Perancangan) 

Tahap perancangan difokuskan pada penyusunan rancangan sistem secara logis dan visual, 

meliputi Diagram Konteks, Data Flow Diagram (DFD), dan Entity Relationship Diagram (ERD) sebagai 

acuan pengembangan sistem. 

 

2.3 Develop (Pengembangan) 

Tahap pengembangan dilakukan dengan mengimplementasikan rancangan sistem menggunakan 

Framework Laravel dengan arsitektur Model–View–Controller (MVC) dan basis data MySQL. Antarmuka 

sistem dibangun menggunakan HTML, CSS, dan JavaScript agar bersifat interaktif dan responsif.  

 

2.4 Test (Pengujian) 

Tahap pengujian bertujuan memastikan kesesuaian fungsi sistem dengan kebutuhan yang telah 

ditetapkan melalui metode Black Box Testing berdasarkan validasi input dan output. 

 

2.5 Deploy, Review, dan Launch 

Tahap deploy dilakukan melalui implementasi sistem pada lingkungan uji lokal. Selanjutnya 

dilakukan review bersama pihak terkait untuk memperoleh umpan balik, yang diakhiri dengan tahap launch 

berupa simulasi peluncuran sistem guna memastikan kesiapan sistem sebelum digunakan secara luas. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Bagian ini menyajikan hasil perancangan, implementasi, dan pengujian sistem yang 

dikembangkan. Pembahasan mencakup perancangan model sistem, penerapan rancangan ke dalam aplikasi, 
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serta pengujian fungsional untuk memastikan sistem berjalan dengan baik dan sesuai dengan fungsi yang 

dirancang. 

 

3.1 Perancangan Sistem  

Perancangan sistem merupakan tahap awal pengembangan untuk memodelkan alur proses, ruang 

lingkup, dan struktur data sistem. Tahap ini menggunakan Diagram Konteks, Data Flow Diagram (DFD) 

Level 0, dan Entity Relationship Diagram (ERD) sebagai dasar sebelum tahap implementasi. 

 

1. Diagram Konteks 

Diagram konteks digunakan untuk menggambarkan ruang lingkup dan alur utama suatu sistem 

informasi secara sederhana melalui satu proses dan hubungan dengan entitas luar [7] 

 
Gambar 2. Diagram Konteks 

 

2. Data Flow Diagram (DFD) Level 0 

Data Flow Diagram (DFD) Level 0 menggambarkan alur utama sistem secara menyeluruh, meliputi 

proses inti, entitas eksternal, dan aliran data di antara keduanya sebagai dasar perancangan sistem [8]. 

 
Gambar 3. Data Flow Diagram (DFD) Level 0 

 

3. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan model konseptual yang menggambarkan struktur data 

dan hubungan antar entitas, sehingga membantu perancangan basis data yang terstruktur dan minim 

redundansi [9]. 
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Gambar 4. Entity Relationship Diagram (ERD)  

 

3.2 Implementasi Sistem  

Implementasi sistem merupakan tahap penerapan hasil perancangan ke dalam bentuk aplikasi yang 

siap digunakan, sehingga sistem dapat berfungsi sesuai kebutuhan dan mudah dioperasikan oleh pengguna. 

 

1. Hasil Tampilan Halaman Admin 

Tampilan halaman admin mencakup fitur pengelolaan data dan konten website agar sistem dapat 

berjalan sesuai dengan kebutuhan pengelolaan. 

 

Gambar 5. Menu About Us 

 

Gambar 6. Tambah Data About Us 

 

2. Hasil Tampilan Halaman Pengguna Publik 

Tampilan halaman pengguna publik menampilkan informasi website yang dapat diakses oleh 

masyarakat umum secara mudah dan informatif. 

 

Gambar 7. Halaman Beranda 

 

Gambar 8. Halaman Tentang Perusahaan 
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3.3 Pengujian Sistem  

Pengujian sistem dilakukan untuk mengevaluasi kualitas perangkat lunak dan memastikan sistem 

berfungsi sesuai kebutuhan pengguna. Metode Black Box Testing diterapkan dengan memberikan berbagai 

data input dan memeriksa apakah output sesuai spesifikasi fungsional tanpa melihat kode program [10]. 

 

1. Black Box Testing Admin 

Black Box Testing Admin dilakukan untuk memastikan seluruh fungsi pengelolaan konten oleh admin, 

seperti tambah, ubah, dan hapus data, dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan sistem. 

 

Tabel 1. Black Box Testing Admin 

No Modul/Fitur Skenario Pengujian Data Masukan Hasil yang Diharapkan Kesimpulan 

1 Login 

Admin 

Admin 

memasukkan 

username dan 

password valid 

Username 

& 

password 

benar 

Sistem berhasil login 

dan menampilkan 

dashboard admin 

Sesuai 

2 About Us Admin melakukan 

proses menambah, 

melihat, 

mengubah, dan 

menghapus 

konten About Us 

Judul, 

deskripsi 

profil 

perusahaan

, visi, misi 

Sistem berhasil 

menyimpan, 

menampilkan, 

memperbarui, dan 

menghapus konten 

About Us sesuai input 

Sesuai 

3 Contact 

Messages 

Admin mengakses 

menu Contact 

Messages, melihat 

daftar pesan, 

melakukan 

pencarian, 

memfilter status 

pesan, dan melihat 

detail pesan 

Data pesan 

kontak 

(nama, 

email, 

nomor 

telepon, isi 

pesan, 

status) 

Sistem menampilkan 

daftar pesan kontak 

dengan benar, fitur 

pencarian dan filter 

status berfungsi 

sesuai input, serta 

detail pesan dapat 

ditampilkan 

Sesuai 

 

2. Black Box Testing Pengguna Publik 

Black box Testing Pengguna Publik dilakukan untuk memastikan fitur akses informasi pada website 

dapat digunakan dengan baik oleh pengguna umum tanpa kendala fungsional. 

 

Tabel 2. Black Box Testing Pengguna Publik 

No Modul/Fitur Skenario Pengujian Data Masukan Hasil yang Diharapkan Kesimpulan 

1 Beranda Pengguna 

mengakses 

halaman 

beranda website 

URL 

beranda 

Halaman beranda 

tampil dengan benar, 

menampilkan 

informasi utama, 

menu navigasi, dan 

konten sesuai desain 

Sesuai 

2 Tentang 

Perusahaan 

Pengguna 

mengakses 

menu Tentang 

Perusahaan 

Klik menu 

Tentang 

Perusahaan 

 

Halaman Tentang 

Perusahaan tampil 

dengan informasi 

profil perusahaan 

secara lengkap dan 

jelas 

Sesuai 

3 Kontak 

Kami 

Pengguna 

mengisi dan 

mengirim 

formulir kontak 

Nama, 

email, 

telepon, 

pesan 

Data pesan berhasil 

dikirim dan 

tersimpan, serta 

sistem menampilkan 

notifikasi berhasil 

Sesuai 
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4. Kesimpulan 

Dengan demikian, sistem yang dikembangkan mampu mendukung penyampaian informasi 

perusahaan secara lebih profesional, terstruktur, dan mudah diakses oleh publik. Berdasarkan perancangan, 

implementasi, dan pengujian, redesign website PT Sanata System dengan CMS berbasis Laravel dan 

pendekatan Agile berhasil meningkatkan kualitas tampilan antarmuka, navigasi, dan pengelolaan konten. 

Pendekatan Agile membuat proses pengembangan lebih adaptif terhadap kebutuhan pengguna, sementara 

pengujian fungsional menunjukkan semua fitur utama, baik untuk admin maupun pengguna publik, berjalan 

sesuai spesifikasi yang ditetapkan. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, seperti jumlah 

responden yang terbatas dan belum adanya fitur tambahan seperti analitik pengunjung maupun 

personalisasi konten. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat difokuskan pada pengembangan fitur 

tambahan sesuai kebutuhan organisasi serta penerapan metode pengujian yang lebih beragam untuk 

mengevaluasi kualitas sistem secara lebih komprehensif, serta melakukan evaluasi UX lebih mendalam. 

Dengan langkah tersebut, website dapat menjadi lebih profesional, informatif, mudah diakses, dan siap 

untuk pengembangan lanjutan sesuai kebutuhan perusahaan. 
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